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ANALISIS BUTIR SOAL

Analisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kualitas setiap butir soal yang digunakan sebagai
alat ukur hasil belajar siswa. Analisis ini dilakukan terhadap instrumen tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal pada mata
pelajaran Ekonomi materi Ketenagakerjaan dan Pengangguran. Soal tersebut diujicobakan secara terbatas kepada 25 siswa kelas
X Akuntansi SMK Tri Karya Utama Bandar Lampung. Analisis butir soal yang dilakukan meliputi tiga aspek yaitu tingkat kesukaran
soal, daya pembeda soal, serta validitas dan reliabilitas instrumen melalui uji SPSS.

1. Tingkat Kesukaran Soal
Jumlah responden : 25 orang siswa
Keterangan : 1 untuk jawaban benar

0 untuk jawaban salah
Rumus perhitungan indeks kesukaran
Keterangan:
P = angka indeks kesukaran soal
>B = jumlah siswa yang menjawab benar

N = jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar



Tabel Interpretasi Indeks Kesukaran Soal

Besaran P Keterangan
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Tabel Hasil Indeks Kesukaran Soal

No Nama 1 3|4 8 |9 |10[11]12|13]14|15]16|17]18 |19 20
1 | Adi Pati Maulana | 1 011 1 1 1101 o100l 0|]O0O]0]O
2 | Aldy Ramadany | 1 0 1 ol1 1111110l 1]0]0]1
3 | Amelia Febriyani | 0 1] o0 ololof[1]ol1]1[1]ol1]1]1]1
4 |Bella Oktaviani | 1 1] 0 1lolal1]1[1]1lol1]1]ol1]1
5 | Debi Anisa 1 0 1 1l 1]ol1]1[1]ol1]1]ol1]1]0
g | adiah 1 1|1 111111 ]1]olol1]1]1]1
Rahmawati
7 |Fadly Yansyah | 0 1] 1 ol1/1]o]lolofloflo]olofol]1]1
8 | Febiola Dewanti | 1 1] 1 ol1 111 ]ol1[1]ol1]1]0]1
9 |HerdiRiyahya | 1 1] 1 1l lalalafalal1]olal1]1]1
10 | Helda Saputri | 0 1] 1 ololof[1]ofl1]o0flo]lol1]0]0]o0
11 | Keisya Widari | 0 1] 1 111 lol 1|11l 1]olol1]1]1
12 | M. Randika 0 1] 1 1]11]0loloflol1]lo]lo]lol1]0]o0
13 | M. Zaky Pratama | 0 1] 1 1lol1l1]ofl1]ol1]1]ol1]1]0




Meysa Fania

14 . 11011l l1 110101111 l1lol1]1]1]1
Suryadi
15 | Melisa Saputri 1lolol1lololol1]1]lol1]ol1]0]lo]lololo]o]1
16 | Muhammad 1lolol1]1]olol1]ololol1]|1]1]1]l0ol1|1]0]1
Arman
17 |NiaRahmadani |1 |1 |1 ]lol1]ol1 1|11 ]lol1l1]1]o]l1]1]0]0]1
18 | Repan ol1/o0/1]/1]/1]0l0olololoflolol1]|1]0]lo0olo0o|o]H1
19 | Resa Sahara 1110101111111 10101]1lolol1]1]1]1
g | SafaDwiMahar | ol ol g o lolol1]o0lolololololololololo]o
Dhani
21 | Silpa 11ol1(1]ol1l1lol1]ol1]|1]0ol11lol1][1]1]0
oo | StiSuch 11101111 ]lol1l1]1]1]lol1l1]l1]ol1]1]1]1
Ramadani
o3 | Syifa Naziatul 1110111/ 0lolol1]lolol1]|1]o0ol11lol1]1]1]1
Ulya
24 | Umi Rodianti 111lol1l1l1lol1l1]1]1]ol1]1l1l1]lo]lo]1]1
25 |DitaSriRahayu |1 |0 |0 |0 |0o|lo|o|o|o|o|o|lo|1]o]|o|o|o|lol|1]1
2B 17 |18 |16 | 20 | 17 | 14 | 13 |17 | 16 | 14 | 16 | 14 | 17 | 18 | 14 5 14 | 14 | 15 | 18
25 |25 |1 25|25 |25 (25 | 25|25 |25 |25 |25 |25 |25 |25 (25|25 |25 |25 |25 | 25
068 |0.72|10.64|0.80|068|056|052|068|064|056|064|056|068|0.72(0.56|0.20|0.56|0.56|0.60]|0.72




Tabel Hasil Interpretasi Data terhadap Indeks Kesukaran Soal

No Soal Indeks Kesukaran Keterangan
1 0.68 Sedang
2 0.72 Mudah
3 0.64 Sedang
4 0.80 Mudah
5 0.68 Sedang
6 0.56 Sedang
7 0.52 Sedang
8 0.68 Sedang
9 0.64 Sedang

10 0.56 Sedang
11 0.64 Sedang
12 0.56 Sedang
13 0.68 Sedang
14 0.72 Mudah
15 0.56 Sedang
16 0.20 Sukar
17 0.56 Sedang
18 0.56 Sedang
19 0.60 Sedang
20 0.72 Mudah




Dari 20 soal yang diujikan kepada 25 siswa, 1 soal memiliki tingkat kesukaran sukar, 15 soal memiliki tingkat kesukaran sedang,
dan 4 soal memiliki tingkat kesukaran mudah.

Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal yang diujikan tergolong mudah, sedang, atau sukar
bagi siswa. Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran menggunakan rumus P = 2B/N terhadap 20 butir soal yang
diujicobakan kepada 25 siswa kelas X Akuntansi SMK Tri Karya Utama Bandar Lampung, diperoleh hasil bahwa 1 soal memiliki
tingkat kesukaran sukar yaitu soal nomor 16 dengan nilai P = 0,20, sebanyak 15 soal memiliki tingkat kesukaran sedang yaitu soal
nomor 1, 3, 5,6, 7,8, 9, 10, 11,12, 13, 15, 17, 18, dan 19, serta 4 soal memiliki tingkat kesukaran mudah yaitu soal nomor 2, 4,
14, dan 20. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar soal berada pada kategori sedang, yang berarti soal cukup mampu
membedakan siswa yang memahami materi dengan yang belum memahaminya.



2. Daya Pembeda Soal

Rumus:
_BA BB
JA B

Keterangan:

D = Daya pembeda soal

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar
JA = Jumlah siswa kelompok atas
BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar

JB = Jumlah siswa kelompok bawah.

Interpretasi Daya Pembeda

Tingkat Daya Beda Keterangan
0,00 -0,20 Buruk
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Sangat Baik
Tabel Kelompok Atas
No Nama Skor
1 Herdi Riyahya 19
2 Meysa Fania Suryadi 19
3 Resa Sahara 18




4 Fadilah Rahmawati 17
5 Siti Suci Ramadani 17
6 Bella Oktaviani 16
7 Keisya Widari 16

Tabel Kelompok Bawah

No Nama Skor
1 M. Randika 9
2 Fadly Yansyah 8
3 Helda Saputri 7
4 Melisa Saputri 7
5 Repan 7
6 Dita Sri Rahayu 4
7 Safa Dwi Mahar Dhani 1

Tabel Pengukuran Daya Pembeda Soal Kelompok Atas

No Nama 1 2 | 3|4 |5 |6 |7
1 | Herdi Riyahya 1 1 1 1 1 1 1
5 Meysa 'Fanla 1 1 1 1 1 1 1

Suryadi
3 | Resa Sahara 1 1 1 1 1 1 1




Fadilah

4 Rahmawati 1 1 01| 1 1 1 1 1 1 1 0|01 1 1 1
5 | StiSuci 1 1 10| 1 111011 ]1]0]1]1]1]1
Ramadani
6 | Bella Oktaviani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 01| 1 1 0|1 1
7 | Keisya Widari 0 1 1 1 1 1 01| 1 1 1 1 0|01 1 1
JA 7 7 7|7 |7 7 \7 |7 |7 |7 |7 |7 |7 |7 |7 |7
BA 6 7 6 | 6 | 7 7 | 6 |6 |7 |7 |4 |1 6 | 6 |7 |7
Tabel Pengukuran Daya Pembeda Soal Kelompok Bawah
No Nama 1 3 6 | 7 | 8 10 (11 (12 (13 (14 (15 (16 |17 [ 18 | 19 | 20
1 | M. Randika 0 1 0| 1 1 O|O0|O0] 0] 1 0O|0]| 01 0] O
2 | Fadly Yansyah 0 1 01| 1 0 1 ojojo0ojojojojojo|1 1
3 | Helda Saputri 0 1 0010 01| 1 01| 1 0|0 0|1 010710
4 | Melisa Saputri 1 0 0| 0] 1 0| 1 0| 1 Oojo0|O0O|O0O|O0O]O0]1
5 | Repan 0 0 1 0|0 O|l0j]0]|0]1 1 Oo|0]0|0]1
6 | Dita Sri Rahayu 1 0 0010 0|00 1 Oojo0ojo0|0]0]|1 1
7 |SafaDwiMahar 0 0|01 ololo|o|olo|lolo]|o|o]o
Dhani
JB 7 7 717 |7 7T \7 |7 \|\7 |7 |7 |7 |7 |7 |7 |7
BB 2 3 1 2 |3 1 210|321 0| 1 1 2 | 4




Hasil Daya Pembeda

No Soal | Indeks Daya Pembeda Keterangan
1 0.57 Baik
2 0.43 Baik
3 0.57 Baik
4 0.14 Buruk
5 0.57 Baik
6 0.71 Sangat Baik
7 0.57 Baik
8 0.57 Baik
9 0.43 Baik
10 0.86 Sangat Baik
11 0.57 Baik
12 0.86 Sangat Baik
13 0.57 Baik
14 0.71 Sangat Baik
15 0.43 Baik
16 0.14 Buruk
17 0.71 Sangat Baik
18 0.71 Sangat Baik
19 0.71 Sangat Baik
20 0.43 Baik




Dari 20 butir soal yang diujikan kepada 25 orang siswa, 2 soal memiliki daya pembeda buruk, 0 soal memiliki daya pembeda cukup,
11 soal memiliki daya pembeda baik, dan 7 soal memiliki daya pembeda sangat baik.

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu butir soal dalam membedakan siswa yang berkemampuan
tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Perhitungan daya pembeda menggunakan rumus D = BA/JA - BB/JB dengan
mengambil 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah dari 25 siswa, sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 7 siswa.
Berdasarkan hasil analisis, dari 20 butir soal yang diujikan diperoleh hasil bahwa 2 soal memiliki daya pembeda buruk yaitu soal
nomor 4 (D = 0,14) dan soal nomor 16 (D = 0,14), sebanyak 11 soal memiliki daya pembeda baik yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8,
9, 11, 13, 15, dan 20, serta 7 soal memiliki daya pembeda sangat baik yaitu soal nomor 6, 10, 12, 14, 17, 18, dan 19. Soal yang
memiliki daya pembeda buruk perlu ditinjau kembali dan dilakukan revisi agar dapat berfungsi lebih optimal dalam membedakan
kemampuan siswa.



3. Hasil Uji SPSS

Uji validitas dan reliabilitas instrumen soal dilakukan menggunakan SPSS dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa kelas X Akuntansi
SMK Tri Karya Utama Bandar Lampung. Berikut ini merupakan hasil uji SPSS yang telah dilakukan:

Uji validitas dilakukan guna memastikan bahwa setiap butir soal benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian ini
mengacu pada nilai r tabel sebesar 0,396 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden N = 25. Apabila nilai r hitung yang diperoleh
lebih besar dari r tabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya. Selain uji validitas, dilakukan pula uji reliabilitas
untuk mengetahui tingkat keajegan instrumen soal dalam mengukur kemampuan siswa secara konsisten. Hasil lengkap dari kedua pengujian
tersebut dapat dilihat pada output SPSS berikut ini:

Correlations

PG [S=F] [S=E] P Fas (=L Foy Pos FGo Fo1o P Fotz Fo1a Fo1a FE1s PE16 PGl Fo1e Fo1g Fazo ToTAL
=2 Fearsan Garrelation 1 —.048 —A87 .oae 265 256 REED) [ECE ELE] 256 a7a E01 265 EED) CEE REE] FEES CEE] 440 [EED) EET
Sig. (2-tailed) CED] 453 .84 201 217 340 =01 o6z 217 CEE oo 201 100 CER sa0 CEE] saq 504 100 006
[N 25 P 25 25 25 P 25 25 25 = 25 = 25 P 25 25 25 25 25 25 25
Po2 Pearsan Garrelation S04 1 275 JEEL 527" 345 a2 EEDY 2758 52477 osa 185 145 208 S014 EL e S04 ~.014 218 aoa 404"
Sig. (2-tailed) CET 184 om0 .oo7 ooz 158 100 184 oo7 CEE] az30 489 323 @46 129 EEE @46 .zas avo o1z
& 25 25 25 X EX D) 25 25 25 25 25 25 EX D) 25 25 25 = = 25 25
PG3 Pearsan Garrelation SAST 275 1 042 CEY 007 13z 342 206 175 021 275 007 ~04z s107 s107 ana” aaa
Sig. (2-tailed) 453 184 @43 =1e ars 530 ooa 137 aoa 19 REE s a3 oog oog .ma3 67z
™ EE] 25 25 EE] 25 EE] 25 25 25 25 25 25 25 25 Fr ES) 2s
PG4 Pearsan Garralation 200 3 458 134 3 o040 3 000 asa
Sig. (2-tailed) 45 o021 524 @48 .0oo 67z
™ 25 25 25 ESS 25 25
Y=t Pearsan Garralation a7a 5277 EET 210 145 5737
Sig. (2-tailed) 062 o7 217 314 asg ooa
™ 25 25 2s 25 2s 2s
PGE P an Ga a4z EPE EEL 2E3 014 soa™
Sig. (2-tailed) o094 ooz ECE 204 EEL oo1
25 25 25 25 25 25
FG7 slation w147 471’ EXad CEE] 114 sz07
oot ai1a 179 877 587 ooa
25 25 25 25 25 25
FGE alation 200 148 B:ET EZE] -.080 140 ~.0as 371
Sig. (2-tailed) 230 CEE) CCE] 869 504 R osg
[N 25 25 2s 25 25 = EE
PGo Pearsan Garralation 1 007 e .oo7 CED asa sa4”
Sig. (2-tailed) 875 CLE] 875 7a7 67z oos
™ 25 2s 2s 2s 2s 2s B
PGA0 Pearsan Garralation s107 CED ETE as 2E3 345 sao™
Sig. (2-tailed) oog 802 244 267 204 sz oo
i EE] 25 25 25 25 25 s
[ST=t) Pearsan Goerrslation CEE] ELE] 167 s107 ey asa sae™
Sig. (2-tailed) 530 o84 26 .oog maz a7z 007
i EE] 25 25 25 25 25
(ST=0FY Pearsan Gorrslation 542 BT 40 aaa 1655 673
Sig. (2-tailed) o094 267 aaa CED] a30 .0oo
i EE] 25 28 25 28 25
PG a3 Pearsan Garrslation 021 083 1 CEE] 343 EIE 236 aa9
Sig. (2-tailed) a1 =N CEES 03 425 100 054
[ 25 25 EE] 25 2s 25 25 EE]
Pt E an Carrelation 2786 5247 Das 1 ELE 134 CED aos” sze
aile) 184 ao7 828 CEE 524 CEE 045 o041
25 25 EE 25 25 25 25 25 EE
PGS P an Carrelation oor 188 CEE] ELr il oao 263 es ETC
Sia ailec) 975 a87 e CEE aan 204 L4230 049
[ 25 25 25 25 25 25 25 25 25
FGE16 Foearson Carrelation Soaz oao 343 ERET] oan 1 ERLT] z04 ERELS ECE
Sig. (2-tailed) Ba3 Ban CEE] 524 Ban 442 ,aza 524 325
[ 25 2s 25 25 25 2s 25 25 2s 25
PGl Fearson Correlation o7 s1aT 256 e 188 e 1 CED 348 s3s™
Sig. (2-tailed) a7s .00a 217 007 A87 a4z CED) .09z 006
[ 25 25 EE] 25 25 25 EE] 25 25 EE]
PG Fearson Carrelation 1785 EER) CEE] ELr e e as1 1 aza” o014 s1aT
Sig. (2-tailed) 404 I e 005 Laaz oae 033 o486 .ooa
[ 25 25 EE 25 25 EE 25 25 25 25
Foig E an Carrelation 1T s ELL] 263 204 osg aza” il 218 aso”
ailec) a7 =1 REL] 204 .28 &aa CEE] 205 024
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
FGz0 marson Correlation nae 188 336 165 134 EZ 014 z18 1 ECT)
Sia. (2tailed) 572 430 00 430 E24 ETYT 2a5 076
25 25 25 25 25 25 25 25
TOTaL Erre G0 mraT s88 ECER ECE san” s18” a0’ ECE 1
oos 000 L000 054 T a2s Lo06 .ooe 024 076
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

~ Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Correlation (s slgnificant atthe 0.01 level (2-talled)




Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Corrected Item-Total Correlation yang hasilnya dapat dilihat pada
tabel ltem-Total Statistics. Nilai r tabel yang digunakan sebagai pembanding adalah sebesar 0,396 pada taraf signifikansi 5%
dengan N = 25. Suatu butir soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (r hitung > 0,396). Berdasarkan
hasil yang diperoleh, terdapat 15 butir soal yang dinyatakan valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5,6, 7, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 18, dan
19. Sementara itu, terdapat 5 butir soal yang dinyatakan tidak valid yaitu soal nomor 4 (r = 0,295), 8 (r = 0,280), 13 (r = 0,300), 16
(r=0,121), dan 20 (r = 0,273) karena nilai r hitung masing-masing berada di bawah nilai r tabel. Butir soal yang tidak valid tersebut
dinilai belum mampu mengukur kemampuan siswa secara tepat sehingga perlu dilakukan perbaikan atau penggantian.

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid 25 100,0
Excluded® 0 0
Total 25 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedurs.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

,838 20

Penguijian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach's Alpha. Hasil analisis pada tabel Reliability Statistics menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,838 dengan jumlah item sebanyak 20 butir soal. Nilai ini termasuk dalam kategori sangat tinggi karena
berada pada rentang 0,80—-1,00, yang menandakan bahwa instrumen soal tersebut memiliki tingkat keajegan dan konsistensi yang
sangat baik. Dengan demikian, instrumen soal yang diujicobakan kepada siswa kelas X Akuntansi SMK Tri Karya Utama Bandar
Lampung ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar siswa pada materi ketenagakerjaan dan
pengangguran.



Berdasarkan hasil analisis butir soal yang telah dilakukan secara menyeluruh meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, serta uji
validitas dan reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa instrumen soal pilihan ganda yang diujicobakan kepada 25 siswa kelas X
Akuntansi SMK Tri Karya Utama Bandar Lampung ini secara umum sudah cukup baik namun masih perlu dilakukan perbaikan
pada beberapa butir soal. Dari segi tingkat kesukaran, sebagian besar soal berada pada kategori sedang sehingga sudah mampu
mengukur kemampuan siswa secara proporsional. Dari segi daya pembeda, mayoritas soal mampu membedakan siswa
berkemampuan tinggi dan rendah dengan baik bahkan sangat baik, meskipun masih terdapat 2 soal yang perlu diperbaiki karena
memiliki daya pembeda buruk. Dari segi validitas, terdapat 5 butir soal yang dinyatakan tidak valid sehingga perlu direvisi atau
diganti. Sementara dari segi reliabilitas, instrumen soal secara keseluruhan dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,838 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian, setelah dilakukan perbaikan terhadap butir soal
yang belum memenuhi kriteria, instrumen ini layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar siswa pada materi ketenagakerjaan
dan pengangguran.



